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PERAN SELF-COMPASSION TERHADAP FEAR OF NEGATIVE
EVALUATION PADA WANITA DEWASA AWAL YANG MENGALAMI
OBESITAS

Fingsi Ayutamara', Sayang Ajeng Mardhiyah?
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran self-compassion terhadap
fear of negative evaluation pada wanita dewasa awal yang mengalami obesitas.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat peran self-compassion terhadap fear
of negative evaluation.

Responden dalam penelitian ini adalah 150 wanita dewasa awal yang
mengalami obesitas di Indonesia. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Alat ukur yang digunakan untuk
mengukur variabel fear of negative evaluation adalah Fear of Negative Evaluation
Scale yang dikembangkan oleh Watson dan Friend (1969), sedangkan untuk
mengukur variabel self-compassion digunakan skala psikologi yang disusun sendiri
oleh peneliti dengan mengacu pada komponen self-compassion Neff (2003a; 2011).
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi sederhana.

Hasil analisis regresi menunjukkan data nilai R square antara self-compassion
dan fear of negative evaluation sebesar 0,542, nilai F sebesar 174,976, dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,005). Hasil terscbut menunjukkan bahwa self-
compassion memiliki peran yang signifikan terhadap fear of negative evaluation.
Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.

Kata kunci : Self~-Compassion, Fear of Negative Evaluation
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THE ROLE OF SELF-COMPASSION ON FEAR OF NEGATIVE
EVALUATION IN OBESE EARLY ADULT WOMEN

Fingsi Ayutamara', Sayang Ajeng Mardhiyah?
ABSTRACT

This study aims to determine the role of self-compassion on fear of negative
evaluation in obese early adult women. The hypothesis in this study is that there is
a role for self-compassion towards fear of negative evaluation.

Respondents in this study were 150 obese early adult women in Indonesia.
The smpling technique used is purposive sampling. The measuring tool used to
measure the fear of negative evaluation variable is the Fear of Negative Evaluation
Scale which was developed by Watson and Friend (1969) and the self-compassion
scale which refers to the component of Neff (2003a; 2011). Data analysis in this
study used simple regrssion technique.

The result of the regression analysis showed that the R square value between
self-compassion and fear of negative evaluation was 0,542, the F value was
174,976, and the significance value was 0,000 (p<0,005). This show that the self-
compassion has a significant role in fear of negative evaluation. Thus the
hypothesis proposed in this study can be accepted.

Keyword: Self~-Compassion, Fear of Negative Evaluation
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tahap perkembangan manusia adalah dewasa awal. Papalia, Olds
dan Feldman (2009) menjelaskan bahwasanya dewasa awal di mulai dari usia 20-
40 tahun. Menurut Hurlock (2015) dewasa awal berikisar pada usia 18 tahun hingga
40 tahun. Levinson (dalam Monks, 2006) menyebutkan masa dewasa awal berada
pada rentang usia 17 hingga 45 tahun. Sedangkan menurut Erickson (dalam Feist,
Feist & Roberts, 2017) dewasa awal adalah masa perkembangan dari usia 19 tahun
hingga 30 tahun.

Dewasa awal merupakan masa di mana individu siap berperan dan
bertanggung jawab serta menerima kedudukan di dalam suatu masyarakat, masanya
untuk bekerja, terlibat dalam hubungan sosial masyarakat dan menjalin hubungan
dengan lawan jenis (Damaiyanti & Cahya, 2020). Namun, ketika mereka
mengalami kelebihan berat badan, wanita akan merasa diremehkan pada saat
bersosialisasi dengan lawan jenis maupun dengan teman-teman dilingkungannya
(Rukmana, 2018).

Bagi wanita yang memiliki berat badan berlebih cenderung memiliki kualitas
hubungan yang lebih rendah dan tidak bertahan lama, mereka juga dinilai jauh dari
tipe ideal oleh pasangannya, selain itu bagi wanita yang memiliki berat badan
berlebih jauh lebih mungkin untuk dinilai negatif oleh pasangannya dibandingkan

mereka yang memiliki berat badan normal (Boyes & Latner, 2009).
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Menurut Nurcahyo (2011) kondisi dimana terjadi kelebihan berat badan yang
jauh melebihi berat badan normal dikenal dengan istilah obesitas. Putri, Nugraheni
dan Pradigdo (2022) menjelaskan bahwasanya obesitas merupakan suatu keadaan
dimana terdapat kelebihan kadar lemak dalam tubuh, sehingga menyebabkan badan
menjadi terlihat gemuk. Seseorang dapat disebut obesitas jika kelebihan berat badan
mencapai lebih dari 20% berat badan normal (Hendra, Manampiring & Budiarso,
2016).

Dilansir dari p2ptm.kemkes.go.id (2018) dimana P2PTM Kemenkes RI
mengklasifikasikan status berat badan normal jika nilai IMT 18,5-22,9 dan nilai
IMT lebih dari 25,0 disebut obesitas. Metode yang paling berguna dan banyak
digunakan untuk mengukur tingkat obesitas adalah Indeks Massa Tubuh (IMT) atau
Body Mass Index (BMI). World Health Organization mengklasifikasikan status
kelebihan berat badan (overweight) bagi dewasa jika nilai BMI 25-29,9 kg/m2 dan
nilai BMI lebih dari 30,0 kg/m2 disebut obesitas (WHO, 2021).

Prevalensi dewasa awal yang mengami obesitas di Amerika Serikat di tahun
2017 hingga 2018 diketahui sebanyak 39,7%, selain itu diketahui pula bahwa
wanita memiliki prevalensi lebih tinggi dalam mengalami obesitas yaitu sebesar
11,5% dibandingkan pria yang hanya berkisar pada angka 6,9%, serta sebesar
40,0% kasus obesitas terjadi pada dewasa awal yang berusia 20-39 tahun (Hales,
Carrol, Fryar & Odgen, 2020). Sedangkan untuk di Indonesia terdapat satu dari tiga
orang dewasa mengalami obesitas atau setara dengan 35,5% atau sebesar 64,4 juta

individu dewasa mengalami obesitas, kemudian lebih lanjut diketahui pula pada
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wanita dewasa awal sebanyak 44,4% wanita dewasa awal hidup dengan obesitas
(UNICEF, 2022).

WHO menyatakan obesitas sebagai epidemik global dan merupakan masalah
kesehatan yang harus segera ditangani (WHO, 2015). Hal ini dikarenakan obesitas
dapat menimbulkan dampak negatif yang salah satunya adalah masalah psikososial
seperti merasa cemas, khawatir berlebihan, takut, mudah tersinggung, sulit
konsentrasi, bersifat ragu-ragu, merasa rendah diri, merasa kecewa, pemarah,
agresif dan sebagainya, sehingga terdapat indikasi bahwa individu yang mengalami
kelebihan berat badan dan obesitas mengalami isolasi sosial atau pengucilan sosial
yang membuat mereka depresi karena mengalami pengecualian dalam interaksi
sosialnya (Rosalinda & Fricilla, 2015).

Sabalurien (2018) menjelaskan bahwasanya wanita dewasa awal yang
mengalami obesitas cenderung merasa stress dan cemas tidak dapat melaksanakan
tugas-tugas perkembangan sosialnya dengan baik seperti takut diejek oleh
temannya atau merasa sulit mendapat pasangan karena bentuk tubuhnya yang tidak
ideal, wanita dewasa awal yang mengalami obesitas kerap merasa stres akibat
tuntutan kedua orangtuanya untuk segera menikah, namun individu tersebut merasa
tidak ada pria yang ingin menikahinya karena faktor fisik yang tidak menarik akibat
dari obesitas.

Harris (1990) juga menyatakan bahwa orang yang mengalami obesitas dinilai
kurang menarik dibandingkan dengan orang yang memiliki berat badan normal
sehingga mereka dipandang kurang berkontribusi dan lebih putus asa dalam suatu

hubungan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fikkan dan Rothblum (2011)



menyebutkan bahwa pria cenderung menilai wanita yang obesitas kurang menarik
dibandingkan wanita yang kehilangan anggota tubuh dan menggunakan kursi roda,
sakit jiwa, atau memiliki penyakit menular seksual.

Dilansir dari parapuan.co pada tahun 2022 individu yang pernah mengalami
kejadian seperti diejek karna kelebihan berat badan berdampak pada perasaan
cemas lantaran takut dengan penilaian negatif dari orang lain dan merasa tidak
diterima di lingkungannya karena berat badannya yang jauh berbeda dengan orang-
orang pada umumnya. Menurut Fakhrunnisa (2018) dalam penelitiannya wanita
dewasa awal seringkali mengalami kesulitan ketika berpergian keluar rumah
lantaran sering muncul pikiran-pikiran yang mengganggu mengenai kekhawatiran
akan penilaian orang lain terutama dari lawan jenis.

Menurut Titchener dan Wong (2015) bahwa wanita dengan indeks massa
tubuh (IMT) yang lebih tinggi memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk
mengalami fear of negative evaluation. Diketahui pula dari penelitian sebelumnya
bahwa tingkat BMI berhubungan positif dengan fear of negative evaluation dimana
jika BMI pada individu meningkat maka fear of negative evaluation yang dialami
individu juga meningkat (Levinson, Rodebaugh, White, Menatti, Weeks, Lacovino
& Warren, 2013).

Menurut Hamer, Larkin, Relph dan Dey (2023), wanita dewasa awal yang
mengalami obesitas cenderung merasa takut dengan penilaian negatif dari orang
lain, sehingga mereka cenderung menghindari situasi sosial. Dewasa awal obesitas
yang merasa takut akan evaluasi negatif dari orang lain akan menghindari aktivitas

fisik, meningkatnya persepsi disabilitas dimana mereka percaya bahwasanya
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mereka tidak akan mampu melakukan aktivitas fisik, lalu kemudian konsekuensi
lain dari perasaan takut ini adalah meningkatkan kognisi depresi. Hasil penelitian
Phillips, Gaudette, McCracken, Razzaq, Sutton, Speed dan Ward (2012) ;
Thompson, Phillips, McCracken, Thomas dan Ward (2013) juga menunjukkan
bahwa status berat badan yang tinggi berkaitan dengan peningkatan fear of negative
evaluation.

Ketakutan akan penilaian negatif dari orang lain atau bisa disebut sebagai fear
of negative evaluation adalah kekhawatiran individu tentang evaluasi dari orang
lain terhadap dirinya, perasaan stress individu karena di evaluasi negatif oleh orang
lain, penghindaran individu terhadap situasi yang menyebabkan dirinya di evaluasi
negatif dan keyakinan bahwa orang lain juga akan mengevaluasinya secara negatif
(Watson & Friends, 1969). Lebih lanjut Watson dan Friend (1969) menjelaskan
terdapat dua ciri dari fear of negative evaluation yaitu mencoba mendapatkan
persetujuan sosial sebagai cara untuk menghindari ketidaksetujuan, dan mudah
dipengaruhi oleh penolakan lingkungan.

Salah satu hal yang berkaitan dengan fear of negative evaluation adalah belas
kasih diri atau dalam dunia psikologi lebih dikenal dengan self-compassion. Hal ini
didukung oleh penelitian Gill, Watson, Williams dan Chan (2018) yang
menjelaskan bahwa individu yang memiliki fear of negative evaluation yang tinggi
cenderung memiliki self-compassion yang rendah dalam dirinya, sebab self-
compassion yang tinggi dalam diri individu dapat membantu mereka untuk tidak

terlalu fear of negative evaluation dan melakukan penghindaran.



Liu, Yang, Wu, Kong dan Cui (2020) dalam penelitiannya juga menjelaskan
bahwasanya seseorang dengan self-compassion tinggi memiliki lebih sedikit rasa
fear of negative evaluation, lebih lanjut dijelaskan bahwa bagi individu dengan self-
compassion tinggi cenderung tidak kewalahan oleh perasaan tidak mampu dan lebih
mampu mengatasi fear of negative evaluation karena mereka dapat mengubah
hubungan mereka dengan diri mereka sendiri dan evaluasi orang lain.

Menurut Neff (2003a) self-compassion didefinisikan sebagai sikap perhatian
dan kebaikan terhadap diri sendiri saat menghadapi berbagai kesulitan dalam hidup
ataupun kekurangan dalam diri. Lebih lanjut Neff (2003a), menjelaskan
bahwasanya self-compassion melibatkan tiga komponen yang saling berkaitan
yaitu: a) self-kindness yang merujuk pada memberikan kebaikan dan pemahaman
terhadap diri sendiri pada suatu penderitaan daripada penilaian berlebihan dan kritik
diri, b) common humanity merujuk pada rasa keterhubungan dengan orang lain
bahwa penderitaan yang dialami diri juga merupakan pengalaman hidup yang
dialami semua orang, ¢) mindfulness merujuk pada kesadaran penuh atas pikiran
dan perasaan menyakitkan yang dialami tanpa adanya usaha untuk melebih-
lebihkan pikiran dan emosi tersebut.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik untuk
meneliti peranan self-compassion terhadap fear of negative evaluation pada wanita

dewasa awal yang mengalami obesitas.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran pada latar belakang masalah, maka rumusan masalah
yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah “apakah ada peran self-compassion
terhadap fear of negative evaluation pada wanita dewasa awal yang mengalami

obesitas?”

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui peran self-compassion terhadap fear of negative evaluation pada wanita

dewasa awal yang mengalami obesitas.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis maupun

praktis diantaranya:

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya terutama pada bidang ilmu psikologi sosial dan psikologi
positif, serta diharapkan juga bisa dapat menjadi ide dan inspirasi terkait

penelitian selanjutnya dalam ranah ilmu psikologi.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Responden Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat menunjukkan bagaimana peran
self-compassion terhadap fear of negative evaluation pada wanita dewasa
awal yang mengalami obesitas dan membantu responden untuk
meningkatkan  self-compassion  sehingga  responden  dapat
mengembangkan self-compassion untuk mengurangi kecemasan berupa
ketakutan akan evaluasi negatif atau fear of negative evaluation dari
orang lain.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Manfaat bagi penelitian selanjutnya adalah diharapkan penelitian
ini bisa bermanfaat bagi bahan rujukan atau referensi yang dapat

memberikan informasi kepada peneliti lainnya.

C. Keaslian Penelitian

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa penelitian terkait, peneliti
menemukan penelitian-penelitian sebelumnya mengenai kedua variabel yang
digunakan dalam penelitian ini. Diantaranya yaitu:

Septiyani dan Novitasari (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Peran
Self-Compassion Terhadap Kecerdasan Emosi pada Remaja Tunadaksa”. Subjek
dalam penelitian ini adalah 40 remaja tunadaksa yang berusia 14-20 tahun di
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik teknik korelasi
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pearson product moment. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: terdapat hubungan
positif antara self-compassion dan kecerdasan emosi padaremaja tunadaksa. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara self-compassion
dan kecerdasan emosi pada remaja tunadaksa.

Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian sebelumnya
terletak pada variabel terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat dalam
penelitian sebelumnya adalah Kecerdasan Emosi. Sedangkan variabel terikat dalam
penelitian ini adalah fear of negative evaluation. Selain itu, subjek yang diteliti oleh
Septiyani dan Novitasari adalah remaja tunadaksa yang berusia 14-20 tahun di
Yogyakarta. Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah wanita dewasa awal
yang mengalami obesitas.

Dewi dan Hidayati (2015) dalam penelitian yang berjudul “Self-Compassion
dan Altruisme pada Perawat Rawat Inap RSUD Kota Salatiga”. Subjek dalam
penelitian ini adalah 105 perawat di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota
Salatiga dengan Kkarakteristik perawat yang berada di bagian rawat inap.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi sederhana. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif antara self-compassion dengan
altruisme pada perawat rawat inap RSUD Kota Salatiga. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara self-compassion
dengan altruisme pada perawat rawat inap RSUD Kota Salatiga.

Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian sebelumnya

terletak pada variabel terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat dalam
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penelitian sebelumnya adalah Altruisme. Sedangkan variabel terikat dalam
penelitian ini adalah fear of negative evaluation. Selain itu, subjek yang diteliti oleh
Dewi dan Hidayati adalah Perawat Rawat Inap RSUD Kota Salatiga. Sedangkan
subjek dalam penelitian ini adalah wanita dewasa awal yang mengalami obesitas.
Kawitri, Rahmawati, Listiyandini dan Rahmatika (2019) dalam penelitiannya
yang berjudul “Self-Compassion dan Resiliensi pada Remaja Panti Asuhan”.
Subjek dalam penelitian ini adalah 140 remaja  panti asuhan yang tinggal
menetap di panti asuhan di Jakarta dan Bekasi, dengan rentang usia 14-18
tahun. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi pearson product moment. Hipotesis
dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif antara self-compassion
dan resiliensi pada remaja panti asuhan di Jakarta dan Bekasi. Hasil penelitian
menunjukkan self-compassion berhubungan positif dengan resiliensi  secara
signifikan pada remaja yang ditinggal di panti asuhan dengan kekuatan
hubungan yang sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi self-
compassion, maka semakin tinggi pula resiliensi yang dimiliki mereka.
Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian sebelumnya
terletak pada variabel terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat dalam
penelitian sebelumnya adalah Resiliensi. Sedangkan variabel terikat dalam
penelitian ini adalah fear of negative evaluation. Selain itu, subjek yang diteliti oleh
Kawitri et al., adalah Perawat Rawat Inap RSUD Kota Salatiga. Sedangkan subjek

dalam penelitian ini adalah wanita dewasa awal yang mengalami obesitas.
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Putera, Yuniardi dan Maturah (2020) dalam penelitiannya yang berjudul
“Apa Saya Khawatir Karena Fear of Negative Evaluation? Sebuah Studi Pada
Remaja”. Subjek dalam penelitian ini adalah 475 siswa SMA yang berusia 16-18
tahun di Kota Malang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional
cross-sectional. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi linear sederhana. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: fear of negative
evaluation memiliki pengaruh terhadap munculnya kecenderungan generalized
anxiety disorder (GAD). Hasil penelitian menunjukkan Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Fear of Negative Evaluation menjadi prediktor positif yang
signifikan dalam menjelaskan GAD.

Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian sebelumnya
terletak pada variabel bebas dan subjek penelitian. VVariabel bebas dalam penelitian
sebelumnya adalah generalized anxiety disorder (GAD). Sedangkan variabel bebas
dalam penelitian ini adalah self-compassion. Selain itu, subjek yang diteliti oleh
Putera, Yuniardi dan Maturah adalah siswa SMA yang berusia 16-18 tahun di Kota
Malang. Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah wanita dewasa awal yang
mengalami obesitas.

Leonita (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Fear Of Negative
Evaluation Dan Body Image Pada Mahasiswi”. Subjek dalam penelitian tersebut
adalah mahasiswi usia 17 hingga 21 tahun sebanyak 350 orang yang kuliah di Kota
Malang. Hipotesis pada penelitian tersebut yaitu ada pengaruh negatif antara fear

of negative evaluation terhadap body image pada mahasiswi. Hasil penelitian
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tersebut menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang negatif dan signifikan antara
fear of negative evaluation terhadap body image mahasiswi.

Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian sebelumnya
terletak pada variabel bebas, variable terikat dan subjek penelitian. Variabel bebas
dalam penelitian sebelumnya adalah fear of negative evaluation. Sedangkan
variabel bebas dalam penelitian ini adalah self-compassion. Variable terikat dalam
penelitian tersebut adalah body image. Sedangkan variabel terikat dalam penelitian
ini adalah fear of negative evaluation. Selain itu, subjek yang diteliti oleh Leonita
adalah mahasiswi usia 17 hingga 21 tahun di Kota Malang. Sedangkan subjek
dalam penelitian ini adalah wanita dewasa awal yang mengalami obesitas.

Shabani (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Level And Sources Of
Language Anxiety And Fear Of Negative Evaluation Among lranian EFL
Learners”. Subjek pada penelitian tersebut adalah 61 mahasiswa (22 laki-laki dan
39 perempuan) yang belajar sastra Inggris di Universitas Ilam. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa fear of negative evaluation merupakan sumber
kecemasan bahasa yang serius.

Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian sebelumnya
terletak pada variabel bebas, variable terikat dan subjek penelitian. Variabel bebas
dalam penelitian sebelumnya adalah fear of negative evaluation. Sedangkan
variabel bebas dalam penelitian ini adalah self-compassion. Variable terikat dalam
penelitian tersebut adalah kecemasan. Sedangkan variabel terikat dalam penelitian
ini adalah fear of negative evaluation. Selain itu, subjek yang diteliti oleh Shabani

adalah 61 mahasiswa (22 laki-laki dan 39 perempuan) yang belajar sastra Inggris
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di Universitas Ilam. Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah wanita dewasa
awal yang mengalami obesitas.

Mohammed dan Diab (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Impact Of
Fear Of Negative Evaluation Among Undergraduate Nursing Students On Quality
Of Life”. Subjek pada penelitian tersebut adalah siswa yang terdaftar di tahun
pertama dan keempat dari mahasiswa keperawatan. Hipotesis pada penelitian
tersebut yaitu ada hubungan yang signifikan antara fear of negative evaluation dan
quality of life. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa fear of negative
evaluation berpengaruh terhadap quality of life siswa.

Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian sebelumnya
terletak pada variabel bebas, variable terikat dan subjek penelitian. Variabel bebas
dalam penelitian sebelumnya adalah fear of negative evaluation. Sedangkan
variabel bebas dalam penelitian ini adalah self-compassion. Variable terikat dalam
penelitian tersebut adalah quality of life. Sedangkan variabel terikat dalam
penelitian ini adalah fear of negative evaluation. Selain itu, subjek yang diteliti oleh
Mohammed dan Diab adalah siswa yang terdaftar di tahun pertama dan keempat
dari mahasiswa keperawatan. Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah wanita
dewasa awal yang mengalami obesitas.

Trompeter, Bussey, Mond, Murray, Lonergan, Griffiths, Pike, dan Mitchison
(2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Fear Of Negative Evaluation And
Weight/Shape Concerns Among Adolescents: The Moderating Effects Of Gender
And Weight Status”. Subjek pada penelitian tersebut adalah 4045 remaja Australia

(53,7% perempuan) berusia 11-19 tahun. Hasil penelitian menunjukkan hubungan
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positif antara fear of negative evaluation dan weight/shape concerns, dengan
asosiasi yang lebih kuat di antara anak perempuan.

Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian sebelumnya
terletak pada variabel bebas, variable terikat dan subjek penelitian. Variabel bebas
dalam penelitian sebelumnya adalah fear of negative evaluation. Sedangkan
variabel bebas dalam penelitian ini adalah self-compassion. Variable terikat dalam
penelitian tersebut adalah weight/shape concerns. Sedangkan variabel terikat dalam
penelitian ini adalah fear of negative evaluation. Selain itu, subjek yang diteliti oleh
Trompeter et al., adalah remaja Australia yang berusia 11 hingga 19 tahun.
Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah wanita dewasa awal yang mengalami
obesitas.

Berdasarkan penelitan-penelitian tersebut terkait peran self-compassion
terhadap fear of negative evaluation dapat dilihat bahwa terdapat beberapa
perbedaan dengan penelitian ini. Penelitian mengenai peran self-compassion
terhadap fear of negative evaluation pada wanita dewasa awal yang mengalami
obesitas belum pernah diteliti. Dengan demikian, keaslian penelitian ini dapat

dipertanggungjawabkan.
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